
 

53 
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif lagu 

pop Coboy Junior "Terhebat" membantu siswa di kelas VII SMP Negeri 3 Sewon 

mengembangkan rasa percaya diri mereka. Terdapat dampak yang cukup besar 

dari intervensi tersebut, menurut hasil analisis data dari kelas VII C, kelompok 

eksperimen, dan VII A, kelompok kontrol. Data pre-test dan post-test kelompok 

eksperimen menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dari Wilcoxon Signed-

Rank Test, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Penggunaan lagu 

"Terhebat" telah terbukti berhasil dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Sewon, sebagaimana dibuktikan oleh penolakan hipotesis 

nol (H₀). 

Aspek-aspek kepercayaan diri yang mengalami peningkatan paling 

terlihat pada aspek kemampuan mengemukakan pendapat sebesar 1% dan 

kemampuan berbicara di depan umum sebesar 6%, sebagaimana tercermin 

dalam hasil post-test yang menunjukan kenaikan skor pada indikator-indikator 

tersebut.  

Secara keseluruhan, lirik lagu pop “Terhebat’ terbukti tidak hanya menjadi 

media hiburan, tetapi juga mampu menjadi sarana edukatif yang efektif dalam 

membentuk karakter percaya diri siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Sewon dalam 

pembelajaran musik di lingkungan sekolah formal. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dijadikan acuan bagi berbagai pihak yang terlibat dalam bidang 

pendidikan, khususnya dalam upaya penguatan pendidikan karakter melalui 

media pembelajaran yang relevan. Adapun saran yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru 

Guru musik disarankan menyusun modul pembelajaran karakter, 

berbasis musik pop dengan menyisipkan refleksi lirik setiap sesi 

pembelajaran. Seperti lagu pop yang relevan dengan kehidupan remaja dapat 

dijadikan bahan ajar karena mengandung pesan-pesan motivasi yang mudah 

dipahami dan dekat dengan pengalaman emosional siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan lagu lain yang juga populer di 

kalangan remaja dan memiliki muatan pesan positif, guna mengetahui 

perbedaan efek antara lagu atau genre musik. Lalu diperlukan studi jangka 

panjang untuk mengamati apakah efek kepercayaan diri yang diperoleh 

bersifat sementara atau berkelanjutan. Penelitian lanjutan juga dapat 

melibatkan lebih banyak sekolah atau jenjang pendidikan lain, seperti SMA 

atau SMK, untuk melihat konsistensi efektivitas pendekatan musik dalam 

membentuk karakter di berbagai konteks pendidikan. diperpanjang untuk 

melihat efek jangka panjang. 
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3. Bagi peserta didik 

Siswa disarankan untuk dapat lebih bijak dalam memilih lagu yang 

mereka dengarkan dan mampu mengambil nilai-nilai positif dari lirik lagu 

tersebut sebagai motivasi dalam membangun kepercayaan diri. 
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